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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembangunan Hutan
kemasyarakatan mulai dari tingkat perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi program, :

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif dengan teknik studi kasus. Data dianalisa
secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat khususnya para pesanggem belum terlaksana
sesuai dengan Pedoman Hutan Kemasyarakatan yang ditetapkan
melalui SK Menhut no. 622/Kpts-I11/1995, vang antara lain
memuat kewajiban para pesanggem terlibat langsung dalam
kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pemeliharaan
(pengamanan) tanaman Hutan Kemasyarakatan.

Dampak positif yang diperoleh para pesanggem adalah-
mendapat tambahan penghasilan sebesar 3,33 kali pendapatan
dari lahan milik Rp 695.685,- untuk wilayah Sanam dan 1,88
kali pendapatan dari lahan milik Rp 869.000,- dengan rata-
rata luas andil untuk wilayah Sanam 1,4 ha dan wilayah
Sono 1,1 ha serta rata-rata luas lahan milik seluas 0,56
ha untuk wilayah Sanam dan 0,77 ha untuk wilayah Sono.
Atau Dbesarnya sumbangan pendapatan yang diperoleh dari 1
hektar lahan andil sebesar 1,33 kali besarnya pendapatan
dari lahan milik sebesar Rp 1.242.295,-/ha/tahun/responden
untuk wilayah Sanam dan sebesar 1,32 kali besarnya
pendapatan dari lahan milik sebesar Rp
1.128.570/ha/tahun/responden untuk wilayah Sono.

Dampak negatif vyang ditimbulkan antara lain akibat
tidak tersedianya areal penggembalaan ternak sehingga
penduduk dengan sengaja merusak pagar pembatas areal Hutan
Kemasyarakatan, terutama pada musim kemarau dimana perse-
diaan hijauan makanan ternak sudah tidak tersedia, agar
ternak mereka dapat memperoleh pakan.
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